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Moto
Lk 8 i i o
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ABSTRAK

Izzurrohman, M. Fathur. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran 7Team-Game-
Tournament (TGT) Melalui Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Minat
Belajar Matematika Siswa”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Nurul Husna Mustika Sari, M.Pd.
Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Gaya Belajar, Minat Belajar

Dalam konteks pembelajaran matematika, siswa kelas VIII di SMP N 1 Kota
Pekalongan cenderung menunjukkan kurangnya keterlibatan dan antusiasme.
Hanya sebagian kecil siswa yang terlibat dalam latihan dan diskusi, sementara
sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman materi yang terbatas, yang
mengarah pada kurangnya minat untuk menyelesaikan soal yang ditugaskan.
Penentuan model dan strategi dapat berdampak pada minat belajar siswa. Maka dari
itu, penting untuk menentukan pendekatan pembelajaran yang menarik, dengan
memasukkan permainan dan kegiatan menyenangkan lainnya, untuk mencegah
siswa menjadi tidak tertarik dan meningkatkan minat mereka untuk belajar. Oleh
karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT) Melalui Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa”.

Rumusan masalah pada penelitian adalah Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran  Team-Game-Tournament (TGT) melalui strategi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap minat belajar siswa? Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Team-Game-
Tournament (TGT) melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat
belajar siswa.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif, kemudian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimen yaitu non-
equivalent control group design. Desain ini menggunakan kelas A sebagai kelas
percobaan sekaligus kelas kontrol dan kelas C sebagai kelas Eksperimen, Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah mencari data menggunakan angket
dan observasi. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji normalitas,
reliabilitas, uji-t (independent t test), untuk membuktikan hipotesis penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarkan hasil analisis data
kuantitatif yang telah dilakukan, minat awal kelas sama dilihat dari hasil Sig (2-
tailed) sebesar 0,756. Nilai Sig (2-tailed) ini > a (0,05) artinya tidak terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara minat awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kemudian hasil uji t terhadap minat belajar matematika siswa setelah
perlakuan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari taraf
signifikansi 0,05. Maka bisa di simpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran
Team-Game-Tournament (TGT) melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi
terhadap minat belajar siswa diterima. Dengan kata lain, variabel model
pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT) melalui strategi pembelajaran
berdiferensiasi berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memainkan peran penting untuk membentuk sumber SDM yang
unggul, yang menjadi fondasi utama untuk kemajuan bangsa dan kesejahteraan
bersama. Pendidikan secara signifikan berkontribusi pada kemajuan suatu
bangsa dengan mendorong pengembangan SDM berkualitas. Kemajuan suatu
bangsa bergantung pada akses dan pencapaian pendidikan yang berkualitas
bagi warganya. Maka dari itu, peningkatan kualitas SDM dapat diupayakan
secara efektif melalui pendidikan (Fajar & Mulyanti, 2019).

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional, Pasal
1 ayat (1), mengemukakan bahwa pendidikan didefinisikan sebagai upaya
sengaja dan tersusun guna menciptakan atmosfer belajar dan pelaksanaan
pembelajaran agar peserta didik dengan aktif meningkatkan potensi dirinya
guna mempunyai kekuatan rohani keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan undang-undang di atas,
pendidikan memainkan peran penting untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan potensi siswa,
membekali mereka dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk berkontribusi
pada kehidupan mereka sendiri, masyarakat, dan kerangka kerja nasional serta

negara yang lebih luas.



Pendidikan memainkan peran penting dalam mendorong perkembangan
individu yang memiliki nilai-nilai integritas, nasionalisme, dan ketangguhan.
Peningkatan kualitas pendidikan harus melibatkan sejumlah pihak, seperti
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil. Kolaborasi ini diperlukan
untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang
berpengetahuan, tapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Hal ini membutuhkan penerapan
pendekatan pembelajaran yang efektif dan relevan yang selaras dengan
kebutuhan saat ini (Supriyanto, 2020).

Sistem pendidikan di Indonesia, terkhusus pada tingkat SMP, mencakup
banyak sekali mata pelajaran, baik yang wajib maupun pilihan (muatan lokal).
Matematika adalah mata pelajaran wajib yang mencakup perhitungan numerik
dan secara luas dianggap sebagai komponen penting dalam kurikulum
pendidikan. Hal ini karena pengetahuan matematika terus digunakan dan
bermanfaat bagi disiplin ilmu lainnya. Seperti yang dikatakan Russefendi
dalam Sandri dkk. (2023), matematika adalah dasar dari segala ilmu. Hal ini
menyiratkan bahwa matematika tidak bergantung pada ilmu pengetahuan lain,
melainkan menjadi dasar bagi ilmu pengetahuan tersebut. Hal tersebut
membuktikan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sangat
penting bagi siswa di pendidikan menengah (Sandri dkk., 2023).

Peran minat belajar sangat penting bagi keberhasilan setiap upaya
pendidikan. Minat belajar tidak hanya merupakan cerminan dari keterlibatan

siswa pada proses pembelajaran, juga merupakan faktor motivasi utama yang



meningkatkan kesuksesan pembelajaran. Peserta didik dengan minat belajar
besar menunjukkan tingkat aktivitas, fokus, dan kreativitas yang lebih tinggi
saat memahami materi pelajaran. Selain itu, mereka lebih siap untuk mengatasi
tantangan akademis dan mencapai hasil yang optimal (Ndraha dkk., 2022).
Kurangnya minat belajar sering dikaitkan dengan kurangnya keterlibatan
peserta didik pada proses pembelajaran, akhirnya mempengaruhi kinerja
akademik. Minat yang kuat mendorong konsentrasi, aktivitas, dan komitmen
terhadap tujuan pendidikan, sementara pendekatan pembelajaran yang relevan
dan interaktif mempunyai peran penting untuk menumbuhkan minat belajar.
Guru juga memikul tanggung jawab untuk membuat suasana lingkungan
belajar yang mendukung dan mengasikkan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa (Ta'dungan, 2021).

Berdasarkan observasi peneliti lakukan pada tanggal 18 September 2024
bersama guru matematika Kelas 8 di SMP Negeri 1 Kota Pekalongan, guru
tersebut menggunakan metode teacher centered untuk penyampaian materi
pada pembelajaran di dalam kelas karena dirasa lebih mudah dan efisien. Guru
tersebut mengindikasikan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
sebagian besar didasarkan pada data numerik, hafalan rumus, dan perhitungan,
yang sering kali dapat mengakibatkan siswa mengalami kelelahan. Dalam
konteks pembelajaran matematika, siswa kelas VIII di SMP N 1 Kota
Pekalongan cenderung menunjukkan kurangnya keterlibatan dan antusiasme.
Hanya sebagian kecil siswa yang terlibat dalam latihan dan diskusi, sementara

sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman materi yang terbatas, yang



mengarah pada kurangnya minat untuk menyelesaikan soal yang ditugaskan.
Penentuan model dan strategi dapat berdampak pada minat belajar siswa. Maka
dari itu, penting untuk menentukan pendekatan pembelajaran yang menarik,
dengan memasukkan permainan dan kegiatan menyenangkan lainnya, untuk
mencegah siswa menjadi tidak tertarik dan meningkatkan minat mereka untuk
belajar.

Salah satu tantangan pada pendidikan kontemporer yaitu rendahnya
tingkat motivasi dan minat di kalangan siswa, yang sering dikaitkan dengan
penggunaan metode pembelajaran konvensional. Pendekatan ini cenderung
berpusat pada guru, monoton, dan tidak mempersilahkan siswa untuk
berinteraksi aktif. Metode ceramah atau menghafal, yang masih dominan di
banyak sekolah, sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan generasi muda, yang
lebih terbiasa dengan teknologi dan pembelajaran interaktif (Triyanto, 2020).

Solusi untuk permasalahan tersebut ialah dengan menerapkan model
pembelajaran yang bisa meningkatkan minat peserta siswa. Salah satu model
tersebut ialah model pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT). Model
TGT model yaitu pembelajaran kolaboratif yang melibatkan peserta didik pada
permainan berbasis tim yang kompetitif. Kelebihan model TGT dibandingkan
dengan model lain adalah meningkatkan motivasi dan minat peserta didik
melalui upaya kolaboratif untuk menguasai materi pelajaran, dengan tujuan
akhir untuk menjadi pemenang dalam kompetisi (Aquarista, 2024).

Minat membutuhkan pemicu agar tampak pada individu peserta didik.

Oleh karena itu, solusi kedua memerlukan strategi pembelajaran yang



memfasilitasi apa yang dibutuhkan siswa yang lebih intensif, kreatif, dan
menarik antara siswa dan guru, dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran
yang optimal (Balkist dkk., 2023). Seperti yang dijelaskan dalam Program
Mobilisasi Guru, pembelajaran berdiferensiasi bisa mengoptimalkan minat dan
bakat siswa dalam belajar. Mengingat beragamnya minat, kemampuan, bakat,
dan latar belakang sosial siswa, para pendidik memainkan peran penting dalam
menghubungkan dan mengarahkan mereka melalui penerapan pendekatan
pedagogis yang bijaksana (Wahyuningsari dkk., 2022).

Penelitian yang disusun oleh Utami dkk. (2023) mengemukakan bahwa
model pembelajaran TGT menghasilkan dampak yang signifikan pada
peningkatan minat belajar siswa. Penelitian yang lain juga disusun oleh Tomia
(2021) mengungkapkan bahwa siswa yang terlibat pada pembelajaran TGT
dapat meningkatkan minat belajar berbeda dengan siswa yang tidak terlibat
pembelajaran TGT.

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi telah diteliti oleh Lisnawati
dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran
berdiferensiasi secara menonjol mempengaruhi minat belajar matematika
siswa, yang ditunjukkan melalui rasa bahagia, partisipasi aktif, ketertarikan,
dan konsentrasi. Selain itu, Ferinda dkk. (2024) melakukan penelitian yang
menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok dan pengaruh besar terhadap
minat belajar siswa dari sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran

berdiferensiasi berlandaskan pendekatan understanding by design.



Berdasarkan dua solusi tersebut, penulis ingin mengintegrasikan 7eam-
Games-Tournament (TGT) dengan pembelajaran berdiferensiasi sehingga bisa
menciptakan dampak sinergis yang menonjol terhadap minat belajar siswa.
Model pembelajaran TGT merupakan metode pembelajaran kooperatif,
menawarkan elemen kompetisi yang menyenangkan dan berbasis kelompok,
di mana siswa dapat belajar sambil berpartisipasi dalam turnamen edukatif.
Kompetisi ini tidak cuma meningkatkan keontribusi siswa dalam
pembelajaran, tetapi juga memupuk semangat kerja sama dan meningkatkan
pemahaman materi (Utami dkk., 2023). Di sisi lain, guru pembelajaran
berdiferensiasi memastikan bahwa setiap siswa diperlakukan sesuai kebutuhan,
kemampuan dan minat mereka. Dengan memberikan perhatian pada keunikan
individu, pendekatan ini membantu peserta didik merasa dihargai, lebih
percaya diri, dan meningkatkan motivasi untuk belajar (Hartini dkk., 2024)

Ketika kedua pendekatan ini digabungkan, suasana belajar yang tercipta
menjadi menarik. Soal atau aktivitas dalam TGT dapat disesuaikan tingkat
kesulitannya, memungkinkan siswa dari berbagai tingkat kemampuan untuk
berpartisipasi secara optimal. Kombinasi elemen kompetitif dan personalisasi
ini tidak cuma meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga menjadikan
peserta didik menikmati proses belajar, sehingga hasil pembelajaran yang
diperoleh menjadi lebih baik dan bermakna.

Meskipun integrasi antara TGT dan pembelajaran berdiferensiasi
menjanjikan potensi besar dalam meningkatkan minat belajar siswa, hingga

sekarang penelitian yang secara khusus mengkaji dampaknya masih terbatas.



Sebagian besar studi cenderung hanya fokus pada masing-masing pendekatan
secara terpisah, seperti efektivitas TGT dalam meningkatkan kerja sama dan
kompetensi siswa, atau bagaimana pembelajaran berdiferensiasi mampu
menjawab kebutuhan individu siswa. Namun, kombinasi kedua metode ini,
yang menggabungkan elemen kompetisi edukatif dengan personalisasi
pembelajaran, belum dieksplorasi secara mendalam. Padahal, penggabungan
tersebut berpotensi memberikan manfaat sinergis, seperti membuat atmosfer
pembelajaran yang dapat menggugah minat, interaktif, dan memotivasi.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan menjawab kebutuhan tersebut
dengan menganalisis pengaruh kombinasi TGT dan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini diharapkan bisa
mengisi celah dalam literatur pendidikan dan memberikan kontribusi pada
pengembangan metode pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan
kualitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini juga penting
sebagai acuan bagi guru dan pendidik untuk menerapkan strategi pengajaran
yang lebih optimal.

Berlandaskan uraian di atas peneliti akan meneliti “Pengaruh Model
Pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT) melalui strategi Pembelajaran

Berdiferensiasi terhadap Minat Belajar Matematika Siswa”.



1.2

1.3.

1.4.

1.5.

Identifikasi Masalah
Merujuk pada latar belakang masalah, ditemukan berbagai masalah yang
bisa diambil yaitu:
1. Rendahnya minat belajar siswa kelas VIII terhadap pembelajaran
matematika.
2. Model Pembelajaran yang masih menggunakan teacher centered
menjadikan peserta didik merasa tidak tertarik pada kegiatan belajar.
Pembatasan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah, peneliti menentukan batasan masalah
yaitu pada pengaruh model pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT)
melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar matematika
siswa.

Rumusan Masalah

Mengacu pada paparan latar belakang dan identifikasi masalah, maka ditentukan
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT) melalui strategi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap minat belajar siswa?”

Tujuan Penelitian

Berlandaskan pada rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT)

melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar siswa.”



1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berpengaruh signifikan guna
memperdalam ilmu kita mengenai dunia pendidikan khususnya
pengaruh model pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT)
melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar
siswa.
1.6.2. Secara Praktis
1. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan berkontribusi positif dan menjadi
referensi bagi para guru untuk mengembangkan minat belajar
siswa.
2. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi untuk
memperkuat minat belajar peserta didik.

3. Bagi Lembaga (Sekolah)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi yang
bermanfaat bagi Lembaga sekolah untuk memperkuat minat
belajar siswa, serta memberikan pengaruh positif terhadap
inovasi pembelajaran.

4. Bagi Peneliti dan Umum

Penelitian ini digunakan sebagai syarat guna mempeoleh gelar
sarjana strata satu (S1) pada Program Studi Tadris Matematika di

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman
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PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang telah dilakukan,
didapatkan hasil Sig (2-tailed) sebesar 0,717. Nilai Sig (2-tailed) ini > o
(0,05) artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara
minat awal kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian setelah
perlakuan nilai signifikansi untuk uji t sebesar sebesar 0,000 yang dimana
lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT) melalui strategi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar siswa yang berarti
penggunaan model pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT) melalui
strategi pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan minat belajar siswa.
Penerapan model TGT dalam pembelajaran berdiferensiasi mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, kompetitif, dan
menyenangkan, serta memberikan perhatian terhadap perbedaan
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian, strategi ini
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa dan dapat dijadikan
sebagai alternatif model pembelajaran yang inovatif untuk mendukung

proses pembelajaran yang lebih bermakna dan partisipatif.
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5.2. Implikasi
Dari hasil penelitian maka implikasi yang diambil dari penelitian
adalah berikut:
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat teori pembelajaran kooperatif dan
motivasi belajar, khususnya dalam konteks pendekatan diferensiasi.
Model Team-Game-Tournament (TGT) terbukti efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa, sejalan dengan teori
konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya
interaksi dan kerja sama dalam belajar. Selain itu, temuan ini
mendukung Self-Determination Theory, di mana minat belajar
meningkat saat siswa merasa memiliki otonomi, kompetensi, dan
keterlibatan sosial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori tentang strategi pembelajaran
yang adaptif dan memotivasi.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan arahan praktis bagi guru untuk
menerapkan model pembelajaran Team-Game-Tournament (TGT) dalam
strategi pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan minat belajar
siswa. Guru dapat menyesuaikan materi, aktivitas, dan bentuk evaluasi
sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa, sekaligus menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan kompetitif. Sekolah juga dapat
menjadikan pendekatan ini sebagai bagian dari inovasi pembelajaran

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan interaktif.
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5.3. Saran
Dari hasil penelitian maka implikasi yang diambil dari penelitian adalah
berikut:
1. Pihak Sekolah
Sekolah sebaiknya mendorong guru untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif seperti Team-Game-Tournament (TGT) yang
dikombinasikan dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi, guna
meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran.
2. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Team-
Game-Tournament (TGT) yang dipadukan dengan strategi
pembelajaran berdiferensiasi guna meningkatkan minat belajar siswa.
Dengan memahami perbedaan karakteristik dan kebutuhan belajar
siswa, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, dan sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa.
3. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran yang menggunakan model 7eam-Game-Tournament
(TGT) melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi. Dengan
mengikuti kegiatan belajar secara kolaboratif dan kompetitif, siswa

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar secara menyenangkan.
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4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan dalam
menyelesaikan penelitian ini, maka sebab itu bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperhatikan kekurangan dan keterbatasan peneliti

sehingga mendaparkan hasil yang lebih baik lagi.
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